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ABSTRAK

Dewasa ini peradaban materialisme telah mendominasi pola kehidupan
komunitas masyarakat modern. Konsekuensinya, tata nilai sosial dan prinsip-prinsip
keluarga menjadi rusak dan hancur. Utamanya, praktek perzinaan yang merebak.
Kemudian menyebar kesejumlah negara Islam yang tidak mengindahkan ajaran ai-
Qur’an dan Sunnah Nabi, terutama di Indonesia.

Praktek perzinaan tersebut semakin tidak tabu lagi di kalangan masyarakat,
lebih-lebih di kalangan para remaja. Hal im juga disebabkan masih minimnya
pengetahuan tentang zina, batasan-batasan, dan akibat dari zina tersebut. Maka dari
itu penulis tertarik untuk membahas secara mendetail topik ini, dengan judul “Zina
Dalam Tafsir Al-Misbah” . Adapun rumusan masalahnya adalah: (1) Apa yang
dimaksud zina menurat Tafsir al-Misbah; (2) Apa pesan tersurat maupun tersirat dari
adanya larangan zina dalam Tafsir al-Misbah.

Dalam penelitian ini penulisan menggunakan penelitian kepustakaan (Library
Research), dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu, metoce yang
diawali dengan menjelaskan atau menggambarkan data-data yang sudah dioeroleh
secara mendetail, dengan pola pikir induktif dan deduktif.

M. Quraish Shihab - seorang mufassir Indonesia yang tumbuh pada zaman
sekarang - menjelaskan dalam Tafsir al-Misbah bahwa zina adalah persentutan dua
alat kelamin dan jems yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akad nikah atau
kepemilikan, serta tidak juga disebabkan oleh Syubhat (kesamaran).

Secara kontekstual pesan dalam tafsir al-Misbah, bahwa salah satu jalan untuk
mengatasi masalah ini adalah menjaga kehidupan, pribadi masing-masing yang
berlandaskan Al-Qur’an dan al-Hadits.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakamng Masalah
Al-Quran adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada manusia agar
dijadikan sebagai petunjuk (A/ Furgan)'. aturan hukum dan
pedoman hidup (way of life) bagi manusia, sebagaimana Firman

Allah SWT :

AEPA)) M&Mwu‘/ Qu(.é:-é\d\:

“Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa”.(al-Baqgarah: 2)

Pengan berbagaliprinsipidan berbagai.macam:kaidalh umum
se"ta ajaran dasar yang menyeluruh. Allah SWT menegaskan
kepada Rasul agar menjelaskan kepada manusia, atas segala yang
tersirat maupun tersurat di dalamnya, seperti yang dijelaskan

dalam surat An-Nahl Ayat 44:°

' Al-Furqan ialah kitab yang membedakan antara yang benar dan yang salah, Departemen
Agama R1, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah 1998), 75

2 Al Qur’an dan Terjemahnya, 8

* Al Qur’an dan Terjemahnya, 408
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada me-cka*
dan supaya mereka memikirkan™.

Allah  SWT memerintahkan kepada hambanya, agar
memperhatikan dan menarik pelajaran dari ayat-ayat-Nya, se-elah

menerangkan dan memikirkannya seperti yang dijelaskan dalam

surat Az-Zumar Ayat 973

6//..) S0 -~
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“Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran
ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaraa”.

Perkembangan masyarakat saat ini yang semakin bertambah
maju dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, telah melahirkan
berbagdi’ kemudahliien b datanr i kehidupans cmamisiansKemvuddhaimsita
antara lain semakin dekatnya hubungan manusia antar daerah,
antar bangsa dan antar negara, karena tersedianya berbagai media
diantaranya: transportasi, komunikasi, dan informasi, juga
semakin beraneka ragam tersedia kebutuhan ekonomi manuisia.

Dengan bertambah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi

* Yaitu: perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam Al
Quran, Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah 1998) 408
° Al Qur’an dan Terjemahnya, 749
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bertambah 1luas pula lapangan kehidupan manusia, karena
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu semakin baayak
menyediakan macam ragam lapangan pekerjaan. Dengan
bertambah luasnya lapangan penghidupan,bertambah meningkat
pula penghasilan masyarakat, sehingga semakin bertambah
banyak pula aaggota masyarakat yang mampu memenuhi alat-alat
kebutuhan rumah tangga, media transportasi, komunikasi dan
in“ormasi. Kehidupan masyarakat Indonesia semakin terpuka
dengan dunia luar dan semakin terbuka dengan sesamanya di
dalam masyarakat itu sendiri. Dengan semakin meningkatnya
keterbukaan masyarakat Indonesia dengan dunia luar, maka
semakin besar pula pengaruh idiologi, budaya dan peradaban
mesyarakat dari belahan dunia yang lebih maju kedalam
masyarakat Indonesia.

Pengaruh budaya luar kedalam masyarakat Indonesia terjadi
baik secara langsung melalui pertemuan anggota masyarakat
Indonesia dengan dunia luar atau anggota masyarakat luar yang
datang kedalam masyarakat Indonesia, maupun secara tidak
langsung melalui mass media, baik media cetak maupun media
elektronik. Besar kecilnya pengaruh tersebut amat tergantung

pada ketahanan budaya dan kakuatan iman.



Masyarakat Barat yang sudah maju ilmu pengetahuan dan
texnologi serta kuat ekonominya, pada umamnya adalah
masyarakat non muslim yang menjunjung tinggi kebebasan
individu. Praktek kebebasan individu tersebut dalam kehidupan
sehari-hari melahirkan pergaulan bebas antar jenis kelamin dan
maraknya perzinaan.

Perzinaan adalah perbuatan zina yaitu perbiatan
bersenggama antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat
oleh hubungan pernikahan atau perbuatan bersenggama seorang
laki-laki yang terikat perkawianan dengan seorang perempuan
yang bukan istrinya, atau seorang perempuan yang terikat
perkawianan dengan seorang laki-laki yang bukan suaminya dan
bersenggama artinya mengadakan hubungan kelamin atau
bersetubuh.®

Maraknya perzinaan dalam masyarakat Barat berarti
masyarakat Barat menerima prilaku perzinaan di dalam
masyarakatnya sebagai sesuatu yang benar atau paling ‘idak
sebagai suatu prilaku masyarakat yang tidak buruk atau lumrah
karena kebebasan dipandang Ilebih utama. Jika masyarakat

Indonesia memandang buruk perilaku perzinaan dalam

® Muhamad Abduh Malik, Prilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2003) 5-6



masyarakat, maka bagaimana masyarakat Indonesia menerapkan
pandangan hidupnya itu kedalam norma-norma yang mengatur
kehidupan masyarakat?

Perilaku perzinaan akhir-akhir ini  semakin marak
dilingkungan masyarakat Indonesia, hal ini terbukti dari semakin
banyaknya aborsi yang disebabkan hubungan seks diluar
pernikahan, lokalisasi pelacuran, pemberian kondom dan
penyediaan fasilitas melakukan hubungan ‘intim’ pada
pengunjung diskotik serta tidak adanya pengecekkan setatus
suami istri atau identitas pernikahan bagi pengumjung
berpasangan dengan jenis kelamin lain yang menginap di hotel-
hotel atau tempat penginapan lainnya.

Masalah ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian dan
kajian, karena masyarakat Indonesia adalah masyarakat agamis
yang mayoritas (lebih kurang 88%) beragama Islam. Masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang menjadikan pancasila sebagai
pandangan hidup bangsanya. Di Indonesia masyarakat ciberi
kebebasan menjalankan agamanya sesuai dengan kepercayaan
masing-masing.” Agama Islam yang dianut oleh mayocritas

masyarakat Indonesia memandang perbuatan zina sebagai

" BP-7 Pusat, Undang-Undang Dasar 45, (Surabaya: Apollo,1990), 23



perbuatan yang sangat buruk dan keji sehingga pelakunya idak
boleh tidak mesti dihukum dengan hukuman yang berat.

Dalam Al-Quran juga menerangkan berbagai macam
perintah untuk dikerjakan. Disamping itu juga terdapat bermacam
larangan untuk ditinggalkan, diantaranya perbuatan yang dilarang
untuk dikerjakan adalah perbuatan zina sebagaimana dalan Al

Quran surat al-Isra’ ayat:32:®
Vi P c - e
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.

) , 3 a. g - o s , < , / £ 3 >
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“Peretipuansayangicberzrnac dafPlaky-balidigieng sdbérzing ] wakea
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman”.(
An-Nur, 24:2)

¥ Al Qur’an dan Terjemahnya, 429
> Al Qur’an dan Terjemahnya, 543
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-

orang yang mu'min”.( An-Nur: 3).

Dari penjelasan ayat-ayat diatas dapat diperoleh beberapa
kesimpulan pandangan Islam terhadap perilaku perzinaan yaitu:

1. Mendekati perbuatan zina saja sudah merupakan perbuatan
yang dilarang agama, apalagi melakukan perbuatan zina itu
sendiri yang merupakan perbuatan keji dan cara hidup yang
buruk. Islam melarang keras malakukan perbuatan =zina dan
menghukum pelakunya dengan hukuman yang berat yaitu
hukuman cambuk seratus kali dan diasingkan selama satu
tahun atau dihukum dengan hukuman mati melalui hukuman

rajam.

"% Al Qur’an dan Terjemahnya, 543
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Apa yang dimaksud dengan mendekati perbuatan zina?
Dekat artinya pendek, tidak jauh jaraknya antara satu dengan

yang lain, hampir, akrab, rapat. Mendekati Dberarti

menghampiri, mau berdekatan dengannya, hampir sampai. .

Jadi menghampiri zina artinya melakukan sesuatu
perbuatan yang merangsang untuk berbuat zina atau melakukan

sesuatu perbuatan pra-zina.

. Orang yang berzina dihukum dengan hukuman yang berat dan

dipermalukan didepan khalayak ramai.

Laki-laki dan perempuan yang berzina dihukum dengan
hukuman cambuk seratus kali didepan orang banyak, kemudian
diasingkan selama satu tahun, jika pria atau wanita yang
berzina itu sudah menikah hukumannya lebih berat lagi yaitu
dirajemin{dilempari dengandbatu) didepaniikhalayak samaindan
berakhir dengan kematian.

Status sosial orang yang pernah berzina menurut pandangan
Islam jatuh menjadi hina karena orang tersebut Fanya
diperbolehkan menikah dengan orang yang berzina atau crang

musyrik. Meraka tidak diperbolehkan menikah dengan orang

246

1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edesi ke 3, Cet.2 (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),



yang masih suci, karena sudah tidak sepadan (kafa’ah) dan
tercela moralnya.

Dalam ayat diatas perlu ditelaah lebih mendalam, sebab
ayat tersebut menyangkut beberapa aspek. Bila dilihat secara
seksama kalimatnya adalah larangan mendekati zina. Hal ini
berarti perbuatan tersebut berdampak negatif. Oleh karena
Islam melarang perzinaan serta memberikan ultimatum yang
sangat berat, sebab perzinaan bisa mengaburkan keturunan dan
menghancurkan rumah tangga, serta meluasnya penvakit

kalamin.'?

B. Identifikasi Masalah
Berangkat dari permasalahan diatas dalam rangka untuk
mengungkapkan perbuatan zina, maka perlu adanya penelitian,
mengapa baru mendekati zina sudah dilarang?
Jadi, inti permasalahan yang ingin dibahas adalah, larangan

mendekati zina dalam Tafsir al-Misbah.

? Syekh Muhammad Yusuf Qardawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (Edisi Teriemah),
(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 201
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C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang menjadi obyek penelitian dan
pembahasan ini diperlukan agar ruang lingkup penelitian dan
pembahasan tidak terlalu meluas tapi terfokus kepada satu
masalah yang menjadi akar permasalahan dapat dilakukan secara
lebih mendalam. Adapun batasan pembahasannya adalah:

1. Masalah yang menyangkut perzinaan. Hal ini sangat banyak
bentuk dan caranya, yang dari tahun ketahun selalu berganti-
ganti bentuknya dan terus berkembang sesuai deagan
perkembangannya.

2. Masalah zima itu sendiri, sebab diantara dosa besar, perbuatan
zina dianggap kurang tercela oleh manusia, serta banyak yang
menganggad enteng. Oleh karena itu Islam mengancam bagi
pelaku zina dengan hukuman yang berat.

3. Dampak perbuatan zina besar pengaruhnya baik bagi pelaku

sendiri maupun bagi lingkunagn masyarakat sekelilingnya.

D. Rumusan Masalah
Acapun yang menjadi rumusan masalah diantaranya adalah:
1. Apa yang dimaksud zina menurut 7afsir al-Misbah?
2. Apa pesan tersurat maupun tersirat dari adanya larangan zina

dalam Tafsir al-Misbah?



Dengan demikian, arah pembahasan penelitian diatas
adalah membahas persoalan zina dari sudut pandang 7afsii al-

Misbah karya Quraisy Shihab.

. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk
mempermudah pemahaman dalam memahami makna dari judul

diatas, maka perlu adanya penjelasan dan penegasan istilah dalam

judul.

Adapun penjelasan dari judul skripsi diatas adalah sebagai
berikut:
Zina . Persetubuhan (Hubungan Seksual) antara seorang

laki-laki dan perempuan diluar pernikahan yang sah
atau di luar hubungan dengan budak sendiri
(-‘aid ak)datintidak ddabsubhat.

Jadi, maksud judul diatas adalah: Bagaimana persoalan

zina dalam Tafsir al-Misbah karya Quraisy Shihab.

“ Tim Penulis IAIN Syarief Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Depag,

1993), 332.



F. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang menyebabkan penulis tertarik

untuk menyusun skripsi tentang Zina Dalam Tafsir Al-Misbah,

adalah sebagai berikut:

2.

3.

Bahwa masalah Zina adalah suatu masalah yang menyargkut
harkat dan martabat manusia dimata masyarakat dan tenitama»
dihadapan Allah SWT.

Bahwasanya perbuatan zina adalah suatu perbuatan keji yang
malampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang
buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis.

Karena berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, pentingnya
menjauhi perbutan tersebut, maka penulis tertarik untuk
membahas dan mengkajinya, dan topik tersebut dijadikan judul

skripsi.

G. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apa yang dimaksud zina menurut Tafsir Al-

Misbah.

. Untuk mengetahui pesan tersurat maupun tersirat dari adanya

larangan zina dalam 7afsir al-Misbah.



H. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian in1 ada dua:

a. Secara teoritis Penelitian in1 bermanfaat bagi seluruh
akademika Mahasiswa TAIN Sunan Ampel Surataya,
khususnya sebagai reverensi Mahasiswa Ushuluddin Jurusan
Tafsir Hadits (TH) yang ingin mengetahui metode analisis
terhadap Zina dalam Tafsir AI-Misbah.

b. Secara praktis diharapkan peneliti akan mampu melakukan

analisis Zina dalam Tafsir AI-Misbah.

I. Metode Penelitian

Yang dimaksud metode disini adalah cara yang
dipergunakan dalam membahas masalah-masalah skripsi ini, baik
yang berhubungan dengan teoritis maupun yang berhubungan
dengamiempiris.d Pedelitranc yatigitakan adid dkukansadalaly bersifat
penelitian keputakaan (Library Research), yaitu demgan
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan tema yang

dibahas. Untuk itu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam pembahasan ini
adalah sebagaimana yang dikatakan Suharsimi dalam bukwnya

yang berjudul “Manajemen Penelitian”, bahwa yang dimaksud



sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti
dapat mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti."

Urtuk mendukung tercapainya data penelitian di atas,
maka akurasi literatur sangat mendukung untuk
memperoleh validitas dan kualitas data. Oleh sebab itu.
sumber data yang menjadi obyek penelitian ini adalah:

Al-Qur’an dan terjemah dan Tafsir al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab.

b. Teknik Pengumpulan data
Berdasarkan kategori yang menempatkan penelitian ini
bersifat literatur, maka teknik pengumpulan datanya
diselaraskan dengan sifat penelitian. Dalam konteks ini,
teknik yang digunakan adalah dokumenter, yaitu menghimpun
data-data yang menjadi kebutuhan penelitian dari bebagai
dokumen yang ada baik berupa buku, artikel dan lain-lain
sebagai data penelitian.
c. Teknik penggalian data
Data yang diperoleh dari penggalian terhadap sumber-
sumber data yang akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

' Arikunta Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Prima Cipta, 1995), 130 -131



1. Melakukan proses editing. Pada tahap ini, penyeleksiar dan
pemilihan terhadap data yang terkait dengan obyek

penelitian dilakukan secara akurat.

(S

. Sebagai tindak lanjut dari proses editing, langkah
selanjutnya adalah melakukan proses organizing, vyaitu
mengatur dan menyusun data yang terkait dengan obyekA
penelitian, sehingga menghasilkan bahan-bahan wuntuk
dijadikan rumusan diskripsi.

Setelah pengolahan data selesai, maka proses
selanjutnya adalah menganalisis terhadap data umtuk
mendapatkan sebuah gambaran utuh terkait dengan masalah
yang menjadi obyek penelitian.

Proses analisis terhadap berbagai temuan diatas,
dibantu dengan menggunakan pola pikir deduktif yang
menekankan pada proses analisis data yang bersifat umum
untuk dijadikan suatu kesimpulan yang bersifat khusus."

H. Sistematika Pembahasan

Untuk melengkapi pernyataan karangan ilmiah dan untuk
mempermudah dalam peayusunan skripsi berikutnya, maka

penulis akan menguraikan sistematika pembahasan dalam arti

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
Gajah Mada, 1987), 42
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pokok permasalahan atau pembahasan. Adapun pokok pembahasan

dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab pokok bahasan,

diantara pokok bahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab [ : Berisi tentang pendahuluan yang merupakan kerangka
dalam penyusunan skripsi yang meliputi; Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Pembatasan Masalah,r
Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan Memilih
Judul, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab II : Berisi Tentang Landasan Teori, Yakni Pengertian Zina,
Masalah Zina, Dan Faktor-Faktor Penyebab Zina

Bab IIl : Merupakan sajian data, pembahasan data, dan anclisis
data yang mengemukakan =zina dan pelarangannya.
Bahasan ini terperinci atas Biografi M. Quraish Sh hab,
yakni latar belakang pendidikkan, aktivitas dan jabatan,
karya tulis, metode tafsir, corak tafsir, dan ayat-ayet al-
Qur’an tentang =zina, tafsir ayat tentang zina dalam
tafsir al-Misbah, dan anjuran menikah untuk

menghindari zina.



Bab IV : Merupakan bab Penutup, di

kesimpulan dari seluruh pembahasan

sekaligus memaparkan saran-saran.

dalamnya

17

memuat

skripsi ini,



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Zina

Sebelum menguraikan secara panjang lebar kajian ayat-
ayat yang membahas tentang zina, studi ini diawali dengan uraian
tentang definisi zina itu sendiri.

Kata zina berasal dari Bahasa Arab, yaitu: Zana- Yazni-
Zina-an yang berarti Atal mar-ata min Ghairi ‘aqdin Syar’iiyin
aw milkin, artinya meyetubuhi wanita tanpa didahului akad nikah
menurut syara’ Islam, atau disebabkan wanita tersebut adalah
budak belian.! Menurut Hamka, Zina adalah segala persetubihan
yang tidak disahkan dengan nikah, atau yang tidak sah nikahnya.’

Menurut 'M'“Qurarsh" Shihab, Zind" adalah persentuiian dua
alat kelamin dari jenis yang berbeda dan yang tidak terikat oleh
akad nikah atau kepemilikan, dan tidak juga disebabkan oleh

Syubhat (kesamaran).’

! Kahar Masyhur, Bulughul Maram 2, (Jakarta: Rineka Cipta,1992), 190.
2 Hamka, TafSir Al-Azhar. Vol.15(Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984), 55
¥ M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 279
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Dalam Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab, zina adalan:
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“Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang mukallaf
(Baligh), tidak terpaksa (Mukhtar), terhadap kemaluan wanita
yeng dlharamkan dan tidak punya hak pamilikan yang
menyerupainya.’

Bila dicermati; Al-Qur’an tidak mengungkapkan apa itu
zina akan tetapi langsung mengungkapkan realita serta hukuman

yang patut di terima bagi para pezina. Sebagaimana hal tersebut

diantaranya dapat ditemukan pada surat An-Nur ayat 2 :°

v A . 0 3 o P .{
uzasp@;&»h\/sb Lu,.. J—‘—=b»¥~bdu Gl
GGl G e s ; (R FESNOR

(Y :‘,-)'.H)

“Perempuan vang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka

* Muhammad Rawwas Qal’ahji, Lnsiklopedi Figih Umar bin Khattab, Cet. 1, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 692
5 Al Qur’an dan Terjemahnya, 543



disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman” (An-
Nur: 2).
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“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang” (An-Nisa’: 16).

Tampaknya penjelasan lebih jelas apa itu zina dapat

ditemukan pada salah satu penegasan sabda Rasulullah SAW :

H Rt
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“Sesungguhnya Allah SWT menentukan untuk anak Adam
mendapat bagian dari zina. Zina mata (maksiat mata), zina lidah
berbicara dan zina hati mengharapkan serta menginginkan, hanya

¢ Al Qur’an dan Terjemahnya, 118
7 Al-Imam ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Shahih al-Bukhari Juz.IV.(Dar al-
Fikri: Litthaba’ah Wannasr Wattauri’,tt) 130



alat kelamin yang menentukan benar atau tidaknya dia berbuat
zina.” (HR. Bukhari).

Secara tekstual hadits diatas menerangkan bahwa yang
dinamakan zina atau perzinaan adalah kontak seksual antara dua
kelamin atau lawan jenis.

Sementara itu dalam terminologi Islam, =zina adalah
persetubuhan (hubungan seksual) antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan diluar pernikahan yang sah atau di luar

hubungan dengan budak sendiri (amah) dan tidak ada subhat.®

B. Masalah Zina.

Ajaran Islam, yang terkemas dalam Al-Qur’an apabila
melarang suatu perbuatan, ditutupnya pula jalan serta sebab-
sebab yang bisa mendorong ata-u menjerumuskan sesecrang
terperosok kedalam perbutan tersebut. Kargna itu, selain berisaha
membangun naluri yang tidur, diwajibkan juga bagi pria dan
wanita menutup jendela yang bisa memberi peluang dan
rangsangan timbulnya perzinaan. Satu contoh: pergaulan bebas
antara pria dan wanita, berkhilwat dengan berlainan jenis yang
bukan muhrim dan sebagainya. Larangan tersebut dimaksudkan

untuk menyelamatkan manusia dari kecelakaan seksual.

® Tim Penulis IAIN Syarief Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Depag,
1993), 1332
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Bila ditinjau dari sudut pandang ilmu ma’anil Qur’an,
larangan mendekati zina sebagai mana tercantum dalam surat al-
Isra’ ayat: 32, bentuk larangannya menggunakan kata “¥” yang
bermakna “janganlah™

Dengan demikian, kata “¥” pada surat al-Isra’ diatas
mengandung makna nahi atau dengan kalimat yang lebih jelas:
mencegah mendekati zina.

Disamping  bentuk kalimat “dilarang  mendekati”,

sebagaimana yang ditunjukkan arti tekstual ayat tersebut, struktur

kalimat pada ayat diatas, masih diperjelas pemakaian “Furuf

Tauhid” “U'” dan pada akhir ayat tersebut dipertegas lagi akan
status perbuatan yang dimaksud dengan predikat «dhald” vaitu

perbuatan keji "s "

Bentuk redaksi kalimat seperti ini jarang ditemui dalam
kebayakan struktur ayat dalam Al-Qur’an. Pemakaian struktur
tersebut terkecuali pada ayat-ayat yang bobot materi yang
dikandungnya bernilai sangat tercela dan amat besar bahaya

negatifnya.
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Dan ayat diatas tampak lafadz "elw" dipergunakan wntuk

menggambarkan masalah-masalah yang berbobot nista baik dalam
pandangan manusia lebih-lebih dihadapan Allah SWT.
Bila kita merujuk pada sabda Rasulullah SAW, zina

merupakan satu diantara kelompok dosa-dosa besar.
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“Dari Abdullah ra, katanya dia berkata kepada Rasulullah SAW,
Dosa apakah yang paling besar disisi Allah? “jawab Rasulullah
SAW.,” menyekutukan Allah, padahal dia sendiri yang
menciptakanmu.” Yang demikian itu sangat besar dosamya”.
“kataku” kemudian apalagi? Jawab Rasulullah SAW. “membunuh
anakmu sendiri karena takut melarat”. “kemudian apalagi”
tanyaku pulag digijlawab bediawt berzena vinsdeEngan {steri
tetangga.”(HR.Bukhari).’

Mengapa zina dipandang sebagai perbuatan yang amat
tercela dan berstatus dosa besar? Paling tidak ada dua jawaban

yang dapat ditemukan dari Al-Qur’an. Pertama bahwa zina atau

? Al-Imam ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Shakib al-Bukhari (Dar @-Fikri:
Litthaba’ah Wannasr Wattauri’, tt)



kontak seksual diluar ketentuan syara’ hanya dibenarkan pada
makhluk yang bernama binatang.

Secara tegas Allah SWT, mengatakan bahwa manusia
merupakan puncak ciptaan-Nya dengan tiingkat kesempurnaan
dan keunikan-Nya yang paling prima dibanding makhluk lain

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Tiin ayat: 4:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.”

Sebaik-baiknya yang ada pada manusia adalah mencakup
struktur buku, intelektual maupun rohani. Dengan daya intelstual
den rohani, seharusnya manusia mampu membedakan mana yang
baik dan yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah. Dan
ketika dilanggar ketentuan-ketentuan itu semua, dengan kata lain,
manusia tidak dapat membedakan antara yang yang boleh
dikerjakan dan tidak, misalnya hubungan seksual diluar
perkawinan. Maka itu artinya manusia telah merusak citranya

sebagai makhluk Allah yang paling baik.

' Al Qur’an dan Terjemahnya, 1076



8]
n

Dan bila demikian, 1a terperosok kedalam jurang kehinaan,
yang statusnya lebih hina dari pada binatang. Sebagaimana
firman Allah SWT, surat al-Furqan ayat: 44:

7~
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“Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bzhkan
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu)”.
. Faktor-faktor penyebab zina

Zina hanyalah “sebuah akibat™ dari rangkaian panjang mata
rantai sebab musabab yang mendahului dan melatar belakanginya.
Karena itu, secara eksplisit surat al-Isra’ ayat 32 di atas, muatan
informasinya adalah larangan melakuakan hal-hal yang mendzkati
zina. Sungguhpun demikian, tidak berarti perbuatan zinz itu
sendiri tidak dipersoalkan akan tetapi, justru memiliki bobot
lebih untuk ditinggalkan sejauh-jauhnya.

Bila dicermati ada beberapa hal yang merupakan sumber
utama timbulnya perbuatan zina, hal-hal tersebut oerlu
mendapatkan perhatian dan atau paling tidak penjagaan secara

saksama diantaranya:



1. Panca Indra

Dalam dunia remaja atau masyarakat, ada sebuah pantun
asmara yang amat terkenal:

Darimana datangnya lintah

Dari darat turun ke kali

Dari mana datangnya cinta

Dari mata turun ke hati

Pantun diatas tidaklah semata-mata bermakna dan
beridentik dengan kejelekan, namun paling tidak telah
menggambarkan betapa mata merupakan salah satu panca
indera yang memiliki potensi utama atas aktifitas manusia.
Karena masalah yang pertama bersentuhan dengan obyek
pandang.

Setiap kajian buruk berawal dari pandangan mata dan
sebagian besar neraka disebabkan oleh kejahatan yang di
remehkan. oc Seringuipandangam umata idberbuat/berpengariha di
dalam hati pelakunya.

Karena itu sejak kini Al-Quran menasehatkan, agar
manusia memlihara pandangannya. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat an-Nur : 30 — 31 yang berbunyi : '

" Al Quran, 18 : 30.
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendzklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluarnya;
yang demikian 1tu adalah lebih suci bagi me-eka,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat". (An-Nur: 30).

20
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya”,(An-
Nur: 31)

Pada ayat di atas tampak bahwa orang-orang yang
beriman diperintahkan untuk menjaga mata dan memelihara
kemaluannya. Hal ini dapat dimaklumi karena mata
merupakan pembuka perbuatan zina sedangkan kelamin
merupakan penentunya.

2. Aurat
Aurat adalah sesuatu yang ditutup-tutupi oleh sesecrang

karena merasa malu ataa rendah diri jika sesuatu itu kelihatan

atau diketahui orang lain. Namun demikian, dalam percakapan

2 Al Quran, 18 : 31



sehari-hari istilah aurat banyak di pergunakan untuk anggota
badan yang harus ditutupi atau tidak boleh terbuka begitu saja
apalagi dengan sengaja.

Dalam Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khattab, aurat

adalah:

] 5 7 ] '
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“Aurat adalah anggota tubuh manusia yang harus ditutup dan

haram kalau dibuka”. "

Anggota badan yang tidak boleh terbuka tapi narus
ditutupi itu dinamakan aurat, karena kalau di biarkan terbuka
akan membuat seseorang merasa malu dan tidak senang jika
dilihat orang lain. Disebut aurat karena kalau dibuka akan
mengandungdnafswibirahd cerang latni sehingga-da tegrangsang
untuk melakukan perbuatan seksual yang tidak terpuji, bahkan
tercela seperti zina dan lain-lain."

Karenanya, Islam memberikan tuntutan wajib setiap
muslim untuk menutupi auratnya, baik laki-laki m&zupun

perempuan terutama yang telah aqil baligh. Dan dilarang

3 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Lnsiklopedi Figih Umar bin Khattab, Cet. 1, ( Jakasta: Raja

Grafindo Persada, 1999), 33
' Tim Penulis JAIN Syarif Hidaytaullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Depag, 1992),

135



kepada mereka memperlihatkan auratnya kepada orang lain.
Sebagimana firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 31

yang berbunyi:"

$
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum

'S Al-Qur’an, 18 31
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mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
haligilbrang-~orangiliyang. det tidnuiswpayadikdminsberid nitailiv uifA ac
Nur: 31).

Begitu penting permasalahan menutup aurat dalam Islam
karena aurat yang terbuka atau sengaja di buka adalah
mengandung perbuatan zina, sehingga menampakkan aurat

terhadap sesama jenis itupun harus dihindari.

Pergaulan bebas

(U8)

Melalui salah satu hadits Rasulullah SAW

menasehatkan:

z - %
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“Janganlah salah seorang laki-laki dan seorang perempuan
berada di suatu, tempat, yang tidak ada;muehrimnya disitu,dan
janganlah perempuan 1itu bepergian (musafir) kalau tidak
dengan muhrimnya” (HR. Bukhori)

Rasulullah SAW melarang demikian, karena
dikhawatirkan akan terjadi perbuatan tercela, perzinaan.

Pergaulan bebas dikalangan muda mudi sangat rawan sekali,

dengan tindakan tercela tersebut. Sebagaimana sifat anak

16 al-Imam ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Shahil al-Bukhari, Juz.V, ‘Dar al-
Fikri: Litthaba’ah Wannasr Wattauri’ tt) 159



muda, jiwanya bergelora; ingin tahu dan mencoba sesuatu
yang baru, sementara ia berada diluar perhatian serta pantauan
orang tua. Dengan demikian, ia dapat berbuat sekehendaknya
dan akhirnya terjadilah apa yang dinamakan kecelakaan
seksual.

Sekarang 1ini banyak kasus akibat pergaulan bebasv
tersebut. Satu contoh, kejadian pembuangan anak. Disinyalir
anak yang tidak berdosa itu sengaja di buang oleh orang tua
mereka, yang hadir dalam masyarakat adalah akibat dari
hubungan luar nikah, dengan kata lain perzinaan. Kasus
demikian ini tidaklah terjadi sekali duakali di negeri ini, yang
mana mereka dengan bangga menamakan dirinya bengsa

relegius.

Sungguh“'féenomena “demikian " sangat® memprihatinkanddn
kasus-kasus cemikian hanyalah disebabkan oleh bebasnya tata
pergaulan di kalangan para remaja, sebagai imbas dari penetrasi
budaya asing (Barat) yakni, budaya pergaulan bebas, yang bukan
hanya bertentangan dengan corak pribadi bangsa tetapi juga
ajaran agama. Selain hal-hal di atas masih banyak sekali
permasalahan yang merupakan pendorong terjadinya perz naan

d-antaranya tontonan atau Blue Film yang kini makin diminati



oleh pemuda Indonesia dan membanjiri sinema-sinema di negeri

ini. Juga bacaan pornografi serta foto-foto bugil merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

barang-barang yang mendekati zina.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB II11

ZINA DAN MAKNA PELARANGANNYA

A. Biografi M. Quraish Shihab

1.

Latar Belakang Pendidikan

Muhamad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi
Selatan, pada 16 Februari 1944, Ayahnya bermama
Abdurrahman Shihab (wafat 1986) adalah seorang Guru BResar
dalam Bidang Tafsir. Quraish Shihab mendapat motivasi awal
dan benih kecintaan terhadap bidang Studi Tafsir dari ayahnya
yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat
seperti in lah sang ayah menyampaikan nasehatnya vyang
kebanyakan berupa ayat-ayat al-Quran. Setelah menyelesaikan
pendidikanc Dasarnyaa diidUjpungiPandangyisbelian imelanjutkan
pendidikan menengahnya di Malang, beliau sempat menjadi
Santri di Pondok Pesantren Darul Hadits Al Fiqihiyah. 2ada
tahun 1958, beliau berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima
dikelas II Tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967, beliau
meraih gelar LC (S1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir

dan Hadits Universitas Al-Azhar. Kemudian beliau



melanjutkan pendidikannya di Fakultas yang sama, dan pada
tahun 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir
Al-Quran dengan Tesis berjudul A/-I’jar Al-Tasri’iy [i Al-
Quran Al-Karim.'

Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan
melanjutkan pendidikannya di almamaternya yang lama;
Universitas Al-Azhar. Pada tahun 1982, dengan disertasi
berjudul Nazhm Al-Durar Ii Al-Blaqa’iy, Tahqiq wa Dirasah,
beliau berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu Al-Quran
dengan yudisium summa cum laude disertai penghargaan
tingkat [ (Mumtaz Ma’a Martabat Al-Syaraf Al-‘Aula).’
Dengan prestasinya itu, dia tercatat sebagai orang pertama
dari asia tenggara yang meraih gelar tersebut.’

2. Aktivitas dan Jabatan

Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab di
percayakan untuk menjabat wakil Rektor bidang akademis dan
kamahasiswaan pada TAIN Alauddin, Ujung Pandang. Selain

itu, -baliau juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam

' M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi dan peran wahyu dalam masyarakat,

(Bandung: Mizan, 1994), 6
? Hasan Muarif Ambary dkk, Seplemen Ensiklopedi Islam, Vol.2 (Jakarta: Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1998), 110
S M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran : Tafsir Maudhu’i atas Perbagai Persoalan Umat,

(Bandung: Mizan, 2000)



Kampus, seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta
(wilayah VIl Indonesia bagian Timur), maupun di luar
Kampus, seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia
Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung
Pandang ini, beliau juga sempat melakukan bernagai
penelitian; antara lain, penelitian dengan tema “Penerapan
kerukunan hidup beragama di Indonesia Timur” (1975) dan
“masalah wakaf Sulawesi Selatan™ (1978).

Pada tahun 1984, Quraish Shihab ditugaskan di Fakultas
Ushuluddir dan Fakultas Pascasarjana IAIN Syarief
Hidayatullah Jakarta. Selain itu, diluar Kampus beliau juga
dipercayakan untuk menduduki berbagai jabatan. Antara lain:
Ketua Majlis Ulama’ Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1584),
anggota Lajnah Pentashih Al-Quran Departemen Agama (sejak
1989); anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional
(sejak 1989), dan ketua lembaga pengembangan. Beliau juga
banyak terlibat dalam beberapa organisasi Profesional; artara
lain: pengirus penghimpunan ilmu-ilmu Syari’ah, pengurus
konsorsium ilmu-ilmu agama Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dan asisten Ketua Umum Ikatan Cendikizwan

Muslim Indonesia (ICMI).



Selain itu beliau juga menjadi direktur Pendicikan
Kader Ulama® (PKU) yang merupakan salah satu usaha MUI
untuk membina kader-kader Ulama’ ditanah air. Pada tahun
1996, beliau menjabat Rektor [AIN Syarief Hidayatullah,
Jakarta, dan menjadi Dosen dalam program Pasca Sarjara di
Institut yang sama. Di sela-sela kesibukkannya itu, beliau jugé
terlibat dalam berbagai kegiatan Ilmiah di dalam maupun
diluar Negeri.

Kemudian pada akhir Pemerintahan Soeharto, 1ia
diangkat menjadi menteri agama pada Kabinet Pembanganan
VII dan berakhir dengan lengsernya Soeharto dari Jabatan
Kepresidenan pada tanggal 21 mei 1998.

3. Karya Tulis

Dalam bidang Intelektual, Kontribusi Quraish Shihab
terbukti dari beberapa Karya tulisnya, baik itu yang tertmang
dalam Harian Republika, Jurnal Ulumul Quran, ataupun
tulisan-tulisan beliau yang telah dibukukan; antara lain:

a. Tafsir al-Manar Keistimewaan dan Kelemahannya (U_ung
Pandang [AIN Alauddin, 1984).

b. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987).



Mahkota Tuntunan Ilahi : Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta:
Untagma, 1988).

Tafsir al-Manar (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992).

Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah,
1994).

Membumikan al-Quran, Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam.
Kehidupan Masyarakat ( Bandung: Mizan, 1995).

Wawasan al-Quran (Bandung: Mizan, 1996).

Hidangan Ilahi, Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta: Lentera -ati,
1997).

Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat (Jakarta:
Lentera Hati, 1997).

Mu’jizat al-Quran (Bandung: Mizan, 1997).

Panduan Puasa Besama Quraish Shihab (Bandung: M zan,
1997).

Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997).

. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998).
Wacana Agama Dalam Dialog Bebas Konflik (Banaung:
Pustaka Hidayah, 1998).

Lentera Hati, Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung:

Mizan,1998).



p. Mengurgkap Tabir Ilahi : Tafsir Asma’ al-Fusna
(Bandung: Lentera Hati, 1998).

q. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan,199¢).

r. Tafsir Ayat-ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah,
1999},

s. Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001).

t. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga, dan Aayat-
ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

u. Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2002).

Setelah mengetahui, begitu banyak karya tulis yang
telah dihasilkanya, maka tepat kiranya kalau dikatakan
Quraish Shihab mempunyai Kajian yang mendalam dan
menonjol dalam bidang keislaman, khususnya dalam tafs-rnya

al-Quran.



B. Metodologi Tafsir al-Misbah

1.

Metodologi Tafsir al-Misbah

Ada bermacam-macam metode dan corak penafsiran al-
Quran. DR. Abd Hayy al Farmawi membagi metode tersebut
menjadi empat yaitu: Analisis (Tahlili), Komperatif
(Mugarran), Global (Imajinasi), dan Tematik (Maudhu’i)." |

Dengan nuansa Tafsir yang Tahlili, Quraish Shihab
mencoba nenjelaskan ayat-ayat al-Quran dari segi ketelitian
redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dalam suatu
redaksi yang indah dengan penonjolan segi-segi petunjux al-
Quran bagi kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat-
ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam
Masyarakat. Hal ini dilakukan semata-semata hanya untuk
membersihkan pemahaman yang mudah bagi pembaca dalam
mengemukakan uraian-uraiannya. Quraish Shihab szngat
memperhatikan kosakata atau ungkapan al-Quran dengan
merujuk kepada pandangan pakar-pakar bahasa, kemudian

memperhatikan bagaimana ungka";ian itu digunakan al-Quran.’

\
\
\

1‘

Persada,

* Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, Cet. I, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

1994),11
SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran al Karim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), vi.
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Penulisan kitab Tafsir al-Misbah dapat diketahui sebagai
berikut:
1. Menjelaskan Nama Surat
Sebelum memulai pembahasan yang lebih mendalam,
M. Quraish Shihab memulai Kitab Tafsirnya dengan
menjelaskan nama Surat terlebih dahulu daﬁ
menggolongkan kedalam Makkiyah atau Maddan yah.
Contoh, Surat al-An’am adalah surat Makkiyah. Secara
redaksional penamaan itu tampaknya disebabkan kata al
An’am ditemukan dalam surat ini sebanyak enam kali.
Nama ini merupakan satu-satunya yang dikenal pada masa
Rasullullah SAW. Menurut sejumlah riwayat, keseluruhan
ayat-ayat turun sekaligus. Pakar Hadits at-Thatrani
meriwayatkan, surat ini diantar oleh tujuh puluh ribu
Malaikat dengan alunan tasbih.®
2. Menjelaskan isi kandungan surat
Setelah menjelaskan nama surat, Quraish Shihab
menguraikan secara global isi kandungan surat dengan
disertai riwayat-riwayat dan pendapat-pendapat Ulama’

Tafsir tentang surat-surat tersebut.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.4 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 3
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. Mengemukakan ayat-ayat diawal pembahasan

Setiap memulat pembahasan, Quraish Shihab
mengemukakan 1, 2, atau lebih ayat-ayat al-Quran yang

mengacu pada satu tujuan yang menyatu.

. Menjeleskan pengertian ayat secara global.

Selanjutnya, Quraish Shihab menyebutkan makna
ayat-ayat secara global, sehingga sebelum memasuki
Penafsi—an yang menjadi topik wutama, para pembaca

terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat secara umum.

. Menjelaskan kosa kata (Mufrodat).

Setelah menjelaskan makna ayat secara umum, beliau
menjelaskan pengertian kata-kata secara bahasa bila

ternyata ada kata-kata yang sulit dipahami oleh pembaca

. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat-ayat (Asbat an-

Nuzul).

Jika ayat tersebut mempunyai (4sbab an-N.zul)
berdasarkan riwayat Shahih yang menjadi pegangan para
mufassir, maka Quraish Shihab menjelaskannya ter ebih

dahulu.



7. Memandang satu surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang
serasi.

Quraish Shihab mengatakan bahwa al-Quran adalah
kumpulan ayat-ayat, pada hakekatnya adalah tanda dan
simbol yang tampak. Namun simbol tersebut tidak dapat
dipisahkan dari sesuatu yang lain yang tidak tersurat, tap1:
tersirat. Hubungan keduanya terjalin sedemikian rupa,
sehingga bila tanda dan simbol itu dipahami oleh pikiran,
maka makna yang tersirat akan dapat dipahami pula oleh
seseorang. Dalam penafsirannya, nampak beliau sedikit
banyak dipengaruhi oleh Ibrahim Bin Umar al-B k’ai
seorang ahli tafsir terkemuka (808 H), pengarang buku
Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat Wa al-Surat yang berisi
uraian tentang keserasian susunan ayat-ayat al-Quran.

8. Gaya Bahasa

Quraish Shihab menyadari bahwa kitab tafsir
terdahulu disusun dengan bahasa yang sesuai dengan para
pembaca ketika itu. Namun karena pergantian masa selalu
diwarna- dengan ciri khusus, baik tingkah laku maupun
kerangka berfikir. Maka wajar jika Quraish Shihab

berkewajiban untuk memikirkan lahirnya sebuah karya »aru



dibidang Tafsir yang mempunyai warna tersendiri dengan
bahasa yang mudah dicerna oleh alam pikir saat ini.
Keahliannya dalam bidang bahasa ini dapat dilihat,
misalnya dalam penafsiran ayat ke 22 Surat al-Hijr. Ayat
tersebut diterjemahkan tim Departemen Agama dengan
“Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan.
(tumbuh-tumbuhan), dan kami turunkan hujan dari langit.’
Menurut beliau, Terjemahan ini disamping mengabaikan

arti huruf fa’ (<®) juga menambah kata tumbuh-tumbuhan

sebagai penjelasan sehingga terjemahan tersebut
menginformasikan bahwa angin berfungsi mengawirkan
tumbuh-tumbuhan.

Quraish Shihab berpendapat bahwa terjemahan dan

pandangan di atas tidak_ didukung, oleh (¢l slid) tie UI3(E)

yang seharusnya diterjemahkan dengan “maka kami
turunkan hujan”. Huruf Fa' (<) yang berarti “maka”
menunjukkan adanya kaitan sebab dan akibat antara fumgsi
angin dan turunnya hujan, atau berurutan logis anzara

keduanya sehingga tidak tepat huruf tersebut diterjemahkan

" Departemen Agama RI, A/ Qur an dan Terjemahnya, ( Surabaya: al-Hidayah 1998), 392
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dengan “dan” sebagaimana tidak tepat penyisipan kata
tumbuh-tumbuhan dalam terjemahan tersebut.®
9. Jumlah Juz
Tafsir al-Misbah berisi 30 Juz ayat al-Quran yang
terbagi menjadi 15 Jilid, dan setiap Jilid berisi satu, dua,
atau tiga Juz, kitab ini dicetak pertama kali pada tahuﬁ
2001 untuk Jilid 1-13, sedangkan Jilid 14 dan 15 dicetak
pada tahun 2003.
2. Corak Tafsir al-Misbah
Ada beberapa macam corak penafsiran al-Quran. Satu
diantaranya adalah  a/-Adab  al-Ijtima’i. Corak ini
menampilkan penafsiran berdasarkan S0S10 kultural
masyarakat. Diantara kitab Tafsir yang bercorak ini adalah a/-
Manar, al-Maraghi, al-Wadlih, dan al-Misbah. Para mufassir
yang menggunakan corak ini pada umumnya berusaha uatuk
membuktikan bahwa al-Quran adalah sebuah kitab Allah SWT
yang mampu mengikuti perkembangan manusia beserta

9
perubahan zamannya.

8 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 113.
’ Penafsiran Ayat-ayat al-Quran Tentang Kehidupan Bermasyarakat Dapat Dilihat Dengan

Jelas Dalam Karya Quraish Shihab *“ Membumikan al-Quran”, “Wawasan al-Quran”, “dan Tafsir al-
Quran al Karim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu”.
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C. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Zina

Ayat-ayat yang berkaitan tentang zina, maupun persoalan

yang berkaitan dengan zina antara lain:

1.

2.

Surat al-Isra’ ayat: 32:

w.ﬁ,;:(: b/(_c_ﬂ«\(,‘/s\\’/’

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”

Surat an-Nisa’ ayat: 15:

o et 32 \;,@;\; ,Wu ity i K u\ w(:u,usg

%&;si&\‘):;g/:,\;;:s\u»yw,u,g\ ; )9*...5 Vs
11

“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
herdaklahcadas 'empatc'Orang! saksic diantarac kamu’ '(yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi ja an yang lain kepadanya.”

10°A Qur’an dan Terjemahnya, 429
""" Al Qur’an dan Terjemahnya, 118
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3. Surat an-Nisa’ ayat: 25:

A oans o 6 'M,‘Ww 6 s 13

P 7 Ps e
;/C S

. -///a/ .
2, MV.‘/,&MA_L.—A” rmd\j,._é-_q;w\&

‘.\\\

“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina),
maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak)
itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran
itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

4. Surat an-Nur ayat: 2 :

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang
beriman.”

'2 Al Qur’an dan Terjemahnya, 121
'* Al Qur’an dan Terjemahnya, 543
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Surat an-Nur ayat: 3:

¢ - < > o /;// Z - , €7 7 {) _

g, . 0 : w A ” S ey . - .~
)\l u\‘/ YE (-%:!-;_{?:::: ‘i \U//-:\:-,\‘z/.jg A\::/Z;:::' Je A, )\\ ‘ih.::‘v-. YX C—ét::z:i \‘/d\;\

Z b 7 4 - s - v
g ] o & 5 v
uw T ZANT T G
o (pe \J&LA\.})‘/})J A
s s 7

“Laki-laki  yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian
itu diharamkan atas orang-orang yang mu'min”.is

Surat an-Nur ayat: 5:

g 2 (/ 7 o0 .
" :w;-‘/_,nﬁm\o(:‘b )?s\..ag 2 DM \y U’"\HY‘

7 e A~ A

“Kecuali orang-orang vyang bertaubat sesudah itu dan
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Surat an-Nur ayat: 4:

5% wuujbb/w"“uy(’ Nuw//"\;;;@;sr

7.5 u‘MvU; 64 Syl

' Al Qur’an dan Terjemahnya, 543
'* Maksud ayat ini ialah: tidak pantas orang yang beriman, kawin dengan orang yang berzina,

demikian pula sebaliknya. Departemen Agama RIl, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: al-
Hidayah 1998), 543

16 Al Qur’an dan Terjemahnya, 544
'” Al Qur’an dan Terjemahnya, 543
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik'® (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
orang saksi, maka deralah mereka (vang menuduh itu) delapan
puidiihulvad pde rgllidansjangandidhukamudtegimaiesaksi@hbmiereka
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang
fasik”

8. Surat an-Nur ayat: 6:

://// o A2 /:.*‘/ = 2 //‘:_ 2 f’/a} ;B 2o~ .
S (VS S = »JS el S JJ“E

- Ve

g

u\wmmus@ \M»T

“Dan orang-orang yang menuduh 1stermya (berzma), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-
orang yang benar.”

9. Surat an-Nur ayat: 7:

- ] z - /{(}/ /. P
% :;\QQ\ (_C==d 4..,\34\\5\ o U WBJB

P

“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika
dia termasuk orang-orang yang berdusta.”'

" Yang dimaksud wanita-wanita yang baik-baik disini adalah wanita yang suci, aqil baligh dan
muslimah. Departemen Agama RI, A/ Qur 'an dan Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah 1998), 542
' Al Qur’an dan Terjemahnya, 544
2% Al Qur’an dan Terjemahnya, 544
*! Maksud ayat 6 dan 7 : orang yang menuduh istrinya berbuat zina dengan tidak mengajukan

empat orang saksi, haruslah bersumpah dengan nama Allah empat kali, bahwa dia adalah benar dalam
tuduhan itu. Kemudian dia bersumpah sekali lagi bahwa dia akan kena la’nat Allah jika dia berdusta.
Masalah ini dalam ilmu Fiqih dikenal dengan “Li’an”. Departemen Agama RI, A/ Qur'an dan
Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah 1998), 544
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10. Surat an-Nur ayat: 8:

s ] /’f < < e s :
2 e w2l R R R R T e TN s s
u\.‘b“\_":-!-'u\ A ‘A.\yl"(.u erﬂ.‘/«\ Md‘»u\ﬂ' “_//"-..3'»:)
- P . o

“Isterinya 1tu dihindarkan dari hukuman oleh sumpainya
empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-
benar termasuk orang-orang yang dusta”

I1.Surat an-Nur ayat: 9:

T SRR PN

“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.”

12. Surat al-Furqan ayat:68:

(gu;; 9 \,‘;,umu.aj\ WEG s @\A&\E;}; j,;m/

/(a s0 o

g
/O/// 2~
P A E Y gy

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan
tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya”

2 Al Qur’an dan Terjemahnya, 544
** Al Qur’an dan Terjemahnya, 544
* Al Qur’an dan Terjemahnya, 569
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13. Surat al-Furqan ayat: 69:

“(Yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina.”

14. Surat al-Ahzab ayat: 30:

- s P - o s, )
~ R T N A R B PR
u(&;wg\ﬂ\wwuwwud&:& :)»u.l\ff(..a(.;/
s - s 2 - P P A

%, sl JETUS

“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat
gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah
yang demikian itu mudah bagi Allah.”

2> Al Qur’an dan Terjemahnya, 569
** Al Qur’an dan Terjemahnya, 671



I15.Surat an-Nisa™ ayat:16:

/// /{ z /):/‘j. :é.///.- g /: .///‘ ‘-/a ’ F— & /.1
e TE G \y i 2 BTy (8 56 36 e GG

7 (7 - /‘/.
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“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan ke i di
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.”
D. Tafsir Ayat Tentang Zina Dalam Tafsir Al-Misbah
1. Surat al-Isra’ayat: 32

Lebih jauh ayat ini memerintahkan semua umat agar
menghindari sebab-sebab yang dapat mengantarkan kearah
1t

Dalam ayat sebelumnya menceritakan bahwa membunuh
anak terdapat unsur kekikiran sedangkan dalam perzinaan
terdapat unsur pemborosan, maka ayat ini melanjutkan dengan

larangan berzina. Disisi lain dalam perzinaan terdapat

pembunuhan akibat tidak jelasnya siapa ayah sang amak,

7 Al Qur’an dan Terjemahnya, 118
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sebagaimana ia menjadi sebab adanya sesuatu vang bathil
sedang pembunuhan adalah menghilangkan sesuatu yang haq.

Ayat diatas menegaskan bahwa: Dan Janganlah Kamu
Mendekati Zina dengan melakukan hal-hal walaupun dalam
bentuk menghayalkannya, sehingga dapat mengantarkan kamu
terjerumus dalam keburukan itu; Sesungguhnyua la vakni zina
itu adalah suatu Perbuatan amat Keji yang melampaui batas
dalam wukuran apapun dan Suatu Jalan yang Buruk dalam
menyalurkan kebutuhan biologis.

Dalam pengamatan sejumlah ulama' al-Quran, ayat-ayat
yang menggunakan kata “Jangan Mandekati” seperti ayat
diatas, biasanya merupakan larangan mendekati sesuatu yang
dapat merangsang jiwa/nafsu untuk melakukannya. Dengan
demikian, larangan mendekati =zina mengandung makna
larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang
berpoteﬁsi mengantar  kepada  langkah-langkah  untuk

melakukannya.®®

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.7 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 458
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Surat an-Nisaayat :15

Sesuai dengan namanya surat an-Nisa  (perempuan),
perhatian utama yang ditekankan disini adalah persoalan
keluarga yvang tiangnya adalah perempuan. Dalam ayat lima
belas diatas, dijelaskan sanksi-sanksi yang mengancam para
wanita yang melakukan pelanggaran, khususnya yang
berdampak sangat buruk ditengah masyarakat serta sangat
bertentangan dengan kesucian keluarga mawpun
keharmonisannya.

Ayat lima belas diatas menegaskan bahwa terhadap para
wanita kamu,wahai kaum muslim, yang mendatangi,yakni
mengerjakan perbuatan sangat keji yakni berzina atau lesbian,
dari wanita-wanita kamu yakni isteri-isteri atau bekas-bekas
isteri kamu, wahai para suami, atau wanita siapapun, telah
kawin atau belum,maka hendaklah kamu Dbenar-benar
mempersaksikan atas perbuatan keji mereka itu, empat orang
saksi laki-laki diantara kamu wahai kaum muslim. Mereka
harus bersaksi bahwa mereka benar-benar wanita-wanita itu
melakukan perbuatan yang dimaksud. Lalu apabila mereka
telah memberi persaksian dan kesaksian mereka dzpat
diterima, maka-wahui penguasa-tahanlah mereka, yakni

wanita-wanita itu dalam rumah, yakni penjarakan mereka atau
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lakukan tahanan rumah atas mereka agar mereka tidak keluar
mengulangi  perbuatan  kejinya.  Sumpai  maut  duatung
menyempurnakan ajal merceka, atau sampai Allah - memberi
Jalan penvelesaian untuk mereka,apakah dengan perkawinan

atau ketetapan hukum baru.”’

~

3. Surat an-Nisa’  ayat: 25

Ayat diatas berbicara tentang wanita-wanita yang
berstatus budak yang pada masa turunnya al-Qur’an masih
sangat banyak. Alah berfirman: I[tulah petunjuk mengawini
wanita-wanita merdeka. Dan barang siapa diantara kamu,
wahai laki-laki merdeka yang tidak cukup mampu atau
memiliki kelebihan dari sisi perbelanjaan wnfuk mengawini
wanita-wanita merdeka lagi mukminah, dari budak-budak yang
kd@ib swahad dkatita unrastimdigmilika 2aBakanb yang cdimilikiineleh
yang bersangkutan, karena pemilik budak dapat mengaulinya
tanpa perkawinan dan tanpa membayar mahar.

Jangan berkata bahwa keimana budak-budak wanita itu
lemah. Soal iman adalah soal batin, Allah mengetahui
keimanan kamu semua, dan jangan terlalumempersoalkan

keturunan selama mereka beriman, karena sebagian kamu

2 M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 355



h
n

adalah dari sebagian yang lain.kamu berasal dari satu ayah
dan satu ibu(Adam dan Hawa) karenu itu kawiniluh merckau
selama kamu benar-benar tidak mampu kawin dengan dengan
wanita-wanita merdeka,dengan syarat perkawinan itu kamu
lakukan dengan seizin keluarganya yakni tuan mereka dun
beriluh maskawin mereka menurut yang patut,yakni menurut
ukuran masyarakat dan kondisi budak wanita itu, serta tidak
memberatkan kamu, tidak juga merugikan siwanita dan
tuannya dan dalam keadaan mereka, yakni wanita-wanita itu
memelihara kesucian diri,atau dipelihara kesucian mereka
oleh tuan-tuan mereka, bukan pezina yang terang-terangan
yang diketahui umum, dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki tertentu sebagai piaraannya yang
dirahasiakan; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan
kawin, kemudian mereka mengerjakanperbuatan yang keji
yakni berzina dan terbukti secara hukum, maka atas mereka
separuh siksa yakni hukuman yang ditetapkan aras wanita-
wanita merdeka yang telah bersuami. Kebolehan mengawini
budak iru, yakni i1zin menikahi wanita-wanita yang berstatus
budak tetapi merdeka adalah izin bagi orang-orang yuang takut
terjerumus kepada kesulitan yakni ingin menjaga diri dari

perbuatan zina, dan kesabaran itu yakni menahan diri agar
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tidak terjerumus dalam perzinaan, serta tidak kawin dengan
budak-budak wanita /e¢hili buik bagi kamu,dari pada kawin
dengan mereka. Dan Allah Maha Pengampun bagi yang tidak
bersabar sehingga dia kawin dengan budak-budak wanita; /agi
maha penyayang, antara lain karena dia mengizinkan

(

. . 30
perkawinan itu.

Surat an-Nur ayat: 2

Ayat diatas menerangkan perempuan pezina yang masih
gadis dan /aki-laki pezina yang masih jejaka, yakni keduanya
belum pernah menikah, maka cambukiah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus kali cambukan, jika kesalahannya
terbukti sesuai dengan syarat-syaratnya. Laksanakanlah
ketentuan ini dengan sungguh-sungguh dan janganlah kamu
digdipalnsaelehdiche lasa dkdas ilgllibyamg acmelintpai mesjatubhkan
ketetapan agama Allah sehingga kamu mengabaikan ketentuan
ini. Jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat, pasti
kamu melaksanakan ketentuan ini karena kosekuensi keimanan
adalah melaksanakan ketetapan Allah dan hendaklah
pelaksanaan hukuman mereka berdua disaksikan cleh

sekumpulan, yakni sedikitnya tiga atau empat dari orang-orang

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 386
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mukmin agar hukuman i1tu menjadi pelajaran bagi semua pihak

yang melihat dan mendengarnya.’'

Surat an-Nur ayat: 3

Setelah menjelaskan hukuman terhadap pezina. ayat ini
mengemukakan keharusan menghindari pezina, apalagi jika
ingin dijadikan pasangan hidup. Ayat ini menyatakan: /aki-
laki pezina, yakni yang kotor dan terbiasa berzina ridak wajar
mengawini melainkan perempuan pezina yang kotor dan
terbiasa pula berzina, atau perempuan musyik; dan demikian
juga sebaliknya perempuan pezina yang terbiasa berzina tidak
wajar dikawini melainkan oleh laki-laki pezina atau laki-laki
musyrik,dan yang demikian itu yakni perkawinan dengan
pezina diharamkan yakni tidak pantas terjadi aras orang-

. - 11 R
orang yang murmii.

Surat an-Nur ayat: 5

Ketentuan ayat ini berlaku atas semua yang melakukan
hal serupa, kecuali orang-orang yang bertaubar yakni
menyesali perbuatnnya, serta bertekad tidak akan

mengulanginya. Sesudah itu, yakni sesudah dia dicambuk dan

3'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 279
*2M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 285



membuktikan pertaubatannya dengan memperbaiki diri dan
beramal saleh. Jika demikian itu halnya, muaka terimalah
kesaksiannya dan jangan lagi menemaninya fasik. karena
Sesungguhnya  Allah Mahua Pengampun  Lagi  Mahua

33
Penyayang.™

Surat an-Nur ayat: 4

Setelah ayat tiga menguraikan keburukan mengawini
pezina, ayat ini mengingatkan kita tentang keburukan serta
sanksi hukum terhadap mereka yang menuduh dan
mencemarkan nama baik seorang wanita terhormat. Dan
orang-orang baik pria maupun wanita, yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik, yakni menuduhnya berbuat =zina,
kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi pria
yaag menyaksikan kKebevaran tadlihanmwya.d ddihadapan
pengadilan, maka cambuklah wahai kaum mukminin melalui
penguasa kamu mereka yang menuduh itu delapan puluh kali
cambukan jika penuduhnya adalah orang-orang merdeka,
sedang kalau hamba sahaya cukup empat puluh kali berdasar
QS. An-Nisa’ 4:25. Dan janganlah kamu terima kesaksian

apapun dari merecka untuk selama-lamanya. Mereka itulah

B M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 289
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yang sangat ceroboh melempar tuduhan tanpa dasar, dan
mercka itulah,  merekalah  bukan selain  mereka yang
merupakan orang-orang fasik yang benar-benar telah keluar

dengan mantap dari ketentuan agama.™

Surat an-Nur ayat: 6

Setelah menguraikan ayat tentang tuduhan terhadap
wanita-wanita secara umum, make; ayat ini akan menguraikan
tuduhan suami kepada isterinya.ayat ini menyatakan bahwa:
Dan adapun sanksi hukum terhadap orang-orang yang
menuduh isteri mereka berzina, padahal tidak ada bagi
mereka saksi-saksi yang menguatkan tuduhannya itu selain
diri mereka sendiri, maka persaksian salah seorang mereka,
yakni suami ialah empat kali kesaksian yakni bersumpah
empatikabt- Sambilnmenggandenglkan’ Atapaire sumpahnyasa e
dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya dia adalah termasuk
kelompok orang-orang yang benar dalam tuduhannya kepada

istrinya itu.™

* M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 288
* M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 290
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Surat an-Nur ayat: 7

Dan sumpah vung kelima adalah huhwa laknat Allah
atasnya, jika dia t(ermasuk kelompok para pembohong yakni
orang-orang yang telah mendarah daging sifat sifat buruk itu

dalam kepribadiannva.™

.Surat an-Nur ayat: 8

Setelah menjelaskan apa yang harus ditempuh oleh
suami yang menuduh isterinya, kini isteri diberi kesempatan
untuk menunjukkan kesuciannya dan kepalsuan tuduhan
suaminya. Ayatini menyatakan: Apabila sang isteri diam tidak
membantah tuduhan suami, maka i1a dijatuhi sanksi hukum
zina, dan dihindarkan darinya yakni dari sang isteri hukuman
zina itu dengan jalan bersaksi yakni bersumpah dengan empat
kesidksiwnsyakad empatekiald Bersumpah ddengane men yebutimanta
Allah dalam sumpahnya itu bahwa sesungguhnya dia yakni
suaminya benar-benar (ermasuk kelompok orang-orang
pembohong, dan sumpah yang kelima bahwa murka Allah
atasnya jika dia yakni suaminya itu fermasuk Kelompok

37
orang-orang yang benar.

6 M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 290
7 M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 292
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11.Surat an-Nur ayat: 9

Seandainya Allah bukan sebaik-baik Pengampun dan
sebaik-baik Pencurah rahmat dun andaikata tidak ada karunia
Allah yang menurunkan Al-Qur’an atas diri kamu dan kalau
juga tidak ada rahmat-Nya yang memberi pertaubatan kepada
kamu, serta menetapkan ketentuan hukum yang bijaksana
dalam mengatur kehidupan kamu, maka pastilah kamu akan
terjerumus dalam kedurhakaan dan kekacauan. Tetapi itu tidak
terjadi karena pengampunan Allah, kebijaksanaan dan rahmat-

Nya dan Allah adalah penerima Taubat lagi Maha Bijaksana.™

12. Surat al-Furqan ayat: 68

Dalam ayat ini menguraikan keterhindaran mereka dari
dari pokok-pokok kedurhakaan. Ayat ini menyatakan: Dan
digampinig’c s1fdtisifat “terpa) i Wang ‘disandang colel "hatba-
hamba Allah itu, mereka juga terhindar dari sifat-sifat tercela.
Mereka dalah orang-orang yang memurnikan Tauhid, yang
tidak menyembah dan bermohon kepada Tuhan yang lain
bersama Allah baik secara terang-terangan dalam bentuk
menyekutukan-Nya maupun dalam bentuk tersembunyi dalam

bentuk pamrih dan tidak tulus kepad-Nya, dan disamping itu

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 292
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mereka juga lidak membunuh jiwa manusia yang diharamkan
Allah membunuhnya kecuali dengun haq yakni sebab yang
dibenarkan Allah, misalnya dalam bentuk membela nyawa,
qishash atau perperangan menegakkan kebenaran, dan riduk

‘ 39
ber-ina.

.Surat al-Furqan ayat: 69

Dalam ayat ini menyatakan bahwa: Barang siapa yang
melakukan dosa-dosa yang sangat jauh keburukannya iru,
niscaya dia menemukan balasan dosanya. Balasan yang
diterimanya 1tu berupa dilipatgandakan untuknya sisa pada
hari kiamat, dan dia akan kekal didalamnya yakni dalam siksa

itu dalam keadaan terhina.™

Surat al-Ahzab ayat: 30

Kedudukan sebagai isteri Nabi tidaklah ringan. Ia
menuntut keteladanan dan tanggung jawab melebihi tanggung
jawab wanita-wanita muslimah biasa, ayat sebelumnya
memberi pilihan dan ternyata para isteri Nabi itu memilih
Allah dan Rasul-Nya, maka disini Allah berdialog lang sung

dengan mereka, dan memanggil mereka dengan kata Ya nisa’

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 534
**M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 535
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an-Nabi  hai isteri-isteri Nabi, siapa diantara kamu vang
mengerjukan  perbuatan  keji baik berupa ucapan maupun
perbuatan dosa vang nvata sifatnya sebagai dosa. niscayua akan
dilipatgandakan  siksaan  kepadanva — dua  kali  lipat
dibandingkan dengan siksa wanita-wanita yang bukan isteri

Nabi. Dan adalah yang demikian hebat itu mudah bagi Allah.™

Surat an-Nisa™ ayat: 16

Ayat ini menerangkan lanjutan dari ayat lima belas
diatas, yaitu: Dan terhadap dua orang pria yang melakukan
perbutan keji diantara kamu, berzina atau homo seksual, dan
buktikan pula dengan empat orang saksi seperti vang
disebutkan sebelum ini, maka wahai yang memiliki wewenang
menjatuhkan sanksi, jatuhilah hukuman kepada keduanya,
apakiahndengans 'Cemeohandiatau nvambule] /e tikdickediranytd
bertaubat, yakni menyesali perbuatanya, tidak mengulangi
perbuatan kejinya, dan memperbaiki diri,dengan jalan beramal
saleh dalam waktu yang cukup sehingga ia benar-benar dapat
dinilai telah menempuh jalan yang benar, maka biarkanlah
mereka, dan jangan di cemoohkan lagi. Sesunggunhnya Allah

selalu Maha Penerima Taubal bagi yang benar-benar bertaubat

' M. Quraish Shihab, Zafsir al-Misbah. Vol.11 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 259
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lagi Maha PPenyayang. Karena itu teladanilah Allah dalam
scgala sifat-Nya termasuk sifat menerima kembali orang vang
bersalah dan menyayanginya.™

. Anjuran Menikah Untuk Menghindari Zina

Sekarang ini ada pendiri kaum penganut kebebasan.
kebebasan kelamin: /ree love, free secks, mengesampingkan
ajaran agama, hukum, moral dan berusaha membuat tatanan nilai
tersendiri.

Fenomena demikian agaknya pada dekade sekarang ini
seakan telah menjadi tren pola kehidupan atau pradaban
masyarakat modern, yang berintelektual tinggi.

Sekte ini awal kelahirannya dari negara supermaju, ame-ika
serikat. Diantara doktrin yang diberlakukan adalah
diperbolehkannya pertukaran pasangan hidup (hubungan seks).
Amat memperhatikan, bahwa sekte sesat ini sempat dianut dan
berkembang dinegeri tercinta, Indonesia."

Baik yang terikat tali perkawinan terlebih lagi yang tidak
ada 1katan perkawinan. Mereka berusaha membunuh nafsu

biologis yang ada dalam diri manusia. Kelompok manusia

*2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 355
** Hasan Muarif Ambary dkk, Lnsiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka,

1989), 475.
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semacam ini adalah tergabung seperti dalam kependetaan dengan
pendirtan 1tu naluri biologis manusia harus dikubur dalam-dalam
guna mencapal ketenangan dan Kkesempurnaan hidup. begitu
menurut pandangan mereka.

Selain itu ada pula yang membuka pembatas hubungan
seksual, tetapi dengan diadakan ketentuan dan aturan supaya
aktifitas tersebut berjalan pada rel kebenaran, baik ditinjau dari
sudut moral, masyarakat, serta agama. Dengan demikian
hubungan seksual tidak dibiarkan secara gila-gilaan dan atau
ditutup secara habis-habisan.

Al-Qur’an memberikan jalan kepada manusia untuk
menyalurkan naluri biologisnya, karena itu merupakan fitrah
manusia. Sungguhpun demikian, penyaluran hasrat tersebut harus
melewati jalan yang legal, yakni pernikahan yang sah menurut
hukum.

Sejak dini Allah memberi, bahwa penyaluran nafsu seks
merupakan salah satu hal yang amat disenangi manusia. Bukankah
pernikahan pertama, yang dilakukan Qabil terhadap Habil pada
dasarnya berlatar belakang karena ingin memuaskan nafsu
biologis? Karenanya melalui Al-Qur’an, Allah menginformasikan
bahwa mereka yang memiliki keinginan dan kelebihan untuk

beristri (lawan seksual) lebih dari satu diperbolehkan dengan
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maksimal empat wanita. Sebagaimana firman allag SWT. surat

an-Nisa ayat: 3:

ped

e 3;;4_.3\ u,,\_es_,u\,,&,,u
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat.”

Disisi lain, Rasulullah SAW melalui sabdanya melarang
umatnya hidup membujang dan menjauhi wanita.
Diperintahkan kepada pemuda yang sudah cukup dan mampu
untuk segera menikah, demi menjaga mata dan kemaluan dari

perbuatan yang menjurus zina.

s : /‘ R oy " N N
w; \//.ajl/ua.o /g, T SR
; 0 A\A.:(.a A }al( «J éq'.‘.i.-f.a/;,.\,

“Hai para pemuda! Siapa yang mampu berumah tangga,
kawinlah! Perkawian itu melindungi pandangan mata dan
memelihara kehormatan. Tetapi siapa yang tidak sanggup
kawin, berpuasalah, karena puasa itu merupakan tammeng
baginya.” "

* Al Qur’an dan Terjemahnya, 115
** al-Imam ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin I[brahim Shahih al-Bukhari Juz.1V. (Dar al-
Fikri: Litthaba’ah Wannasr Wattauri’ tt) 8



67

Inilah pendirian yang adil, pertengahan dan dapat
diterima. Kalau tidak disyari’atkan dan diatur dalam suatu
wadah perkawinan, tentu naluri manusia untuk berkembang
biak tidak dapat terwujud. kalau tidak ada larangan zina serta
tidak ada kepastian hukum hubungan antara laki-laki dan
perempuan. Tentu saja tidak akan berdiri rumah tangga dan
tidak ada yang bernama rumah tangga dalam keluarga yang
dibawahnya terlindungi rasa kemanusiaan dan kemasyarakatan
yang sehat, yaitu rasa cinta, kasih sayang, suka menolong, dan

perasaan bertanggung jawab.



BAB IV

PENUTLP

A. Kesimpulan

Bab demi bab yang telah diuraikan dalam penulisan skripsi

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I

o

Bahwa Zina adalah persentuhan dua alat kelamin dari jenis
yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akad nikah atau
kepemilikan, dan tidak juga disebabkan oleh Syubhat

(kesamaran).

. Bahwa zina adalah perbuatan sangat keji yang melampaui

batas agar dijauhi, dan Suatu Jalan yang Buruk dalam
menyalurkan kebutuhan biologis. Sebab dengan zina, hidup
manusia menjadi tidak jelas atau bercampur baur keturunan
seseorang, serta menjadi hilang kepercayaan menyangkut

kehormatan dan anak.

B. Saran-Saran

Sehubungan dengan  topik diatas, maka  penulis

menyarankan: bahwa, zina adalah perbuatan yang sangat keji yang

68
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menyebabkan percampuradukkan keturunan dapat menimbulkan
keguncangan dan kegelisahan dalam masyarakat. Oleh karena itu
kita sebagai Umat Islam hendaklah menjaga kehidupan pribadi

kita masing-masing yang berlandaskan al-Quran dan al-Hadits.
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